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ABSTRAK

Sari, Defika Andriana, 2026. Model Pendidikan Keluarga Perspektif
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Pembentukan Spiritualitas dan
Kreativitas Anak (Studi Fenomenologi Keluarga Lulusan Perguruan
Tinggi di Metro Utara Lampung). Disertasi. Program Doktoral Pendidikan
Agama Islam. Pascasarjana Universitas KH. Abdul Chalim. Pembimbing
Disertasi I: Prof. Dr. H. Baharuddin, M.Pd. Pembimbing Disertasi II: Dr. H.
Affan Hasnan Mubarrok, M.Pd

Kata Kunci: Model Pendidikan Keluarga, Spiritualitas dan Kreativitas Anak

Model Pendidikan keluarga menjadi dasar penting dalam membentuk
spiritualitas dan kreativitas anak, namun penerapannya bervariasi meski orang tua
berpendidikan tinggi. Oleh karena itu, diperlukan model Pendidikan keluarga yang
membentuk spiritualitas dan kreativitas secara kontekstual untuk mendukung
perkembangan anak secara optimal.

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk menganalisis dan menemukan
konstruksi model pendidikan keluarga yang diterapkan oleh keluarga lulusan
perguruan tinggi dalam membentuk spiritualitas dan kreativitas anak di Metro Utara
Lampung; 2) Untuk menganalisis dan menemukan pola asuh yang diterapkan
keluarga lulusan perguruan tinggi dalam mendukung pembentukan spiritualitas dan
kreativitas anak di Metro Utara Lampung; 3) Untuk menganalisis dan menemukan
implikasi penerapan model pendidikan keluarga pada perkembangan spiritualitas
dan kreativitas anak di Metro Utara Lampung.

Sedangkan pendekatan penelitian yang dimanfaatkan dalam penelitian ini
adalah kualitatif dengan jenis penelitian berupa studi fenomenologi keluarga
lulusan pergururuan tinggi di Metro Utara Lampung.

Hasil dari penelitian menunjukkan: 1) Konstruksi model pendidikan keluarga
yaitu kategori pertama menggabungkan nilai spiritual, kedisiplinan, kasih sayang,
serta pemahaman psikologis anak. Sedangkan kategori kedua menyeimbangkan
antara aspek spiritual, emosional, karakter, dan adaptif; 2) Pola asuhnya yaitu
kategori pertama menggunakan pola authoritative. Sedangkan kategori kedua
memadukan Authoritative dan Authoritarian; 3) Implikasinya yaitu kategori
pertama menekankan peran keluarga, keteladanan, konsistensi dan pendampingan
berbasis minat secara holistik. Sedangkan kategori kedua menunjukkan kedekatan
emosional, dukungan minat, dan keteladanan dalam membentuk spiritualitas dan
kreativitas anak secara seimbang .
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ABSTRACT

Sari, Defika Andriana, 2026. A Model of Family Education from Islamic
Education Perspective in the Development of Children’s Spirituality and
Creativity (A Phenomenological Study of Families of University Graduates
in North Metro, Lampung). Doctoral Dissertation. Doctoral Program in
Islamic Education, Postgraduate School, KH. Abdul Chalim University. First
Dissertation Supervisor: Prof- Dr. H. Baharuddin, M.Pd. Second
Dissertation Supervisor: Dr. H. Affan Hasnan Mubarrok, M.Pd.

Keywords: Family Education Model, Children’s Spirituality and Creativity

The family education model serves as a crucial foundation in shaping
children’s spirituality and creativity, however, its implementation varies even
among highly educated parents. Therefore, a family education model is required
that fosters spirituality and creativity in a contextual manner to support children’s
optimal development.

The objectives of this study were as follows: 1) to analyse and identify the
family education model employed by families of university graduates in fostering
their children’s spirituality and creativity in North Metro, Lampung; 2) to analyse
and identify the parenting styles employed by families of university graduates in
supporting the development of their children’s spirituality and creativity in North
Metro, Lampung; and 3) to analyse and identify the implications of the application
of the family education model for the development of children’s spirituality and
creativity in North Metro, Lampung.

The research approach utilised in this study was qualitative, with the research
type being a phenomenological study of families of university graduates in North
Metro, Lampung.

The results of the study revealed that: 1) the construction of the family
education model in the first category combined spiritual values, discipline,
affection, and an understanding of the child’s psychology. The second category,
meanwhile, balanced spiritual, emotional, character-building, and adaptive
aspects, 2) the parenting styles in the first category employed an authoritative style.
The second category combined authoritative and authoritarian styles, and 3) the
implications indicated that the first category emphasised the role of the family,
setting a good example, consistency, and holistic interest-based guidance. The
second category demonstrated emotional closeness, support for interests, and
setting a good example in shaping children’s spirituality and creativity in a
balanced manner.
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